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SEKAPUR SIRIH 

 

Judul ini dalam tradisi literasi fiqih disebutnya al islamu 

shalihun likulli zamanin wa makanin (Islam dalam lintas zaman 

dan peradaban membawa kemajuan.), hal ini perlu ditegaskan 

karena masih ada orang yang mengaku "muslim" masih 

beranggapan bahwa Islam hanyalah agama yang relevan dengan 

urusan keyakinan akherat dan mengurusi kematian manusia 

(warisan, tahlilan dan janaiz serta sejenisnya). Bila mendengar ada 

negara mayoritas penduduknya muslim, bisa memenej event 

internasional seperti piala sepakbola dunia yang 

penyelenggaranya negara Qatar yang terkenal muslim, mereka 

ragu, apa bisa? Kalau ternyata bisa maka "berdecak" dan komentar 

"kok bisa ya" penuh keheranan. 

Pemahaman tentang Islam sebagai agama "jadul" hanya 

relevan dengan masa silam, tidak mengikuti zaman millinial, 

harus dirubah karena Islam bukan hanya dapat sesuai dengan 

zaman sekarang, tetapi menjadi solutif untuk mengatasi problem 

keummatan dan kemanusiaan masa mendatang. Memang sumber 

ajarannya berupa alquran dan assunnah masih sama dan tidak 

berubah sejak masa nabi Muhammad saw, hal-hal yng berkait 

dengan aspek keyakinan terhadap Allah dan RasulNya, termasuk 

ritual keagamaan bersifat "taabbudi" (baca : taken for granted) 

yaitu dipelihara (mukhafadzah) ila qodimisshalih, bahkan 

ummatnya dilarang menggesernya, menambahnya atau 

merubahnya, seperti dalam sejarah Turki dijadikan ritual sekuler, 

ataupun ada yang berusaha memindahkan ritual haji selain waktu 

dan tempat yang sudah ditegaskan alquran dan assunnah. Dengan 

demikian, esensinya (maddahnya) diawetkan walau demikian, 

perlu terus dikembangkan adalah hikmah dari pensyariatannya 

(hikmah al tsyri'nya/nilai manfaat dalam kehidupan manusia 

terus digali setiap zaman). Itulah sebabnya umat Islam dituntut 

tidak hanya belajar dimensi syariah ubudiyah, dan tidak hanya 

munguasai aspek muamalah duniawiyah semata, tetapi keduanya 

bersinergi dalam sistem beragama untuk saling mengisi dan 

mengerti serta menjalankannya bagi kepentingan kemaslahatan 
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ummat manusia. Dalam pepatah arab disebutkan "shinfani 

minannasi idza shalahat shalahatinnas idza fasadat fsadadatinnas 

yakni ALULAMA WAl UMARA. 

Hal itu jika kehidupan muslim tidak mengalami 

antagonisme (membedada-bedakan) agama dan non agama secara 

dikotomis, dalam keseluruhan sistem kehidupan di berbagai 

kehidupan. Pandangan antagonisasi ini harus di hilangkan baik 

dalam pendidikan atau lainnya terlebih dalam menjalankan politik 

kenegaraan. Yang terakhir ini, di ungkap lagi dgn narasi 

"melarang" membawa-bawa agama(?), bangsa Indonesia yg 

mayoritas muslim ingin dibawa kembali ke pemikiran yang 

meminggirkan umat islam untuk menjadi berkemajuan. Maka, 

jejak sejarah para tokoh pemikir Islam pada abad pertengahan 

perlu dikaji dan dijadikan uswah untuk menjaga dan memelihara 

nilai-nilai Islam yang rahmatan lil alamin, serta memajukan 

berbagai sendi kehidupan ummat manusia (muammalah). Ini 

merupakan buku seri  pertama dari tiga seri yang diterbitkan 

bersamaan Semoga serial ini bisa menjadi pemantik dalam 

menerangi jalan kehidupan kita sebagai ummat manusia yang 

unggul. 
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1 IDEOLOGI PEMIKIRAN SYEKH SUBAKIR, TOKOH 

ISLAMISASI DI JAWA 

 

 

Ahmad Fauzi 

1 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

 

 

Penyebaran Islam di tanah Jawa tidak lepas dari beberapa 

ulama besar contohnya seperti Syekh Subakir yang berasal dari 

Persia pada abad ke14 yang terkenal sangat sakti. Islamisasi di 

tanah Jawa tidaklah mudah karena masyarakat di tanah Jawa 

masih menganut kepercayaan pada pusaka dan ruh nenek moyang 

yang melahirkan aliran dinamisme dan animisme. Syekh Subakir 

dengan kemampuan yang beliau miliki bisa menyebarkan Islam di 

tanah Jawa yang sangat fanatik dengan ajaran Hindu Budha. 

 

A. Biografi Syekh Subakir  

Beliau adalah Syekh Tambuh Aly Bin Syekh Baqir (Syekh 

Subakir) bin Abdulloh bin Aly bin Ahmad bin Aly bin Ahmad 

bin Abdulloh bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad binAly 

bin Abubakar bin Salman bin Hasyim bin Ahmad bin Badrudin 

bin Barkatulloh binSyafiq bin Badrudin bin Omar bin Aly bin 

Salman Alfarisiy Asshohabi Rodliyallohu anhuwaanhum 

ajmain. 

Sebelum datangnya Islam di tanah Jawa ada seorang 

ulama besar yang disebut sebagai tokoh penakluk tanah Jawa 

dikenal dengan nama Syekh Subakir. Beliau bukan asli dari 
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2 IDEOLOGI PEMIKIRAN ISLAM SULTAN NUKU 

 

 

Rizki Saputro 

 kikisaputro33@gmail.com 

  IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

 

 

Perang demi perang berlangsung dalam beberapa tahun 

berikutnya. Selama masa darurat tersebut, upaya Belanda untuk 

mengalahkan Sultan Nuku tidak pernah membuahkan hasil. 

Sebaliknya, Sultan  Nuku berulang kali membuat Belanda 

Mengalami Kekalahan. Itulah alasan mengapa Sultan Nuku 

diserahi gelar sebagai Jou Barakati  atau “Tuan yang Selalu 
Dibarokahi”. Orang-orang Inggris, yang mensuport perlawanan 

Nuku terhadap Belanda, menjulukinya The Lord of Fortune. 

Tanggal 12 April 1797. 

 

A. Biografi Tokoh 

Seorang pahlawan nasional Indonesia, Muhammad 

Amiruddin, lebih sering disebut sebagai Sultan Nuku, lahir di 

Soasiu, Tidore, pada tahun 1738 dan meninggal pada tanggal 14 

November 1805. Pada tanggal 13 April 1779, ia dinobatkan 

sebagai "Sri Paduka Maha Tuan Sultan Saidul". Jehad el Ma'bus 

Amiruddin Syah Kaicil Paparangan" sebagai sultan Kesultanan 

Tidore.Sultan Jamaludin, putra kedua Sultan Tidore (1757-

1779), adalah ayah dari Sultan Nuku.Dia disapa Kaicil 

Syaifuddin.Sejak 1781 , Nuku secara aktif melawan Belanda 

sebagai sultan. Dia melakukan ini karena dia tidak puas dengan 
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Raden Said merupakan putra dari Tumenggung Wilatikta, 

seorang Adipati Tuban dan Dewi Nawangarum. Gelar Kalijaga ia 

dapatkan berkat kesetiaan dan kesabarannya menjaga tongkat 

Sunan Bonang di pinggir kali. Ia juga dijuluki Syekh Malaya 

karena kegemarannya berkelana, Ki Dalang Sida Brangti karena 

menggunakan media seni pewayangan saat menjalankan misi 

dakwahnya, ada pula yang menyebutnya Lokajaya. Sunan Kalijaga 

menghabiskan hidupnya untuk menyebarkan islam terutama di 

Jawa. Ia menggunakan dakwah kultural sebagai strategi 

mengislamkan masyarakat Jawa.  

 

A. Biografi Sunan Kalijaga 

Raden Sahid atau lebih dikenal dengan Sunan Kalijaga 

adalah tokoh yang popular karena perannya dalam penyebaran 

islam di Jawa. Ia menjadi bagian dari Walisongo. Ia adalah 

putra dari seorang Adipati atau Bupati Tuban yakni 

Tumenggung Wilatikta yang bernama Raden Ahmad Sahuri 

dan Dewi Nawangarum; putri Raden Kidang Telangkas atau 

Abdurrahim Al-Maghribi. Sunan Kalijaga lahir di Tuban pada 

pertengahan abad ke 15 M. Namun, sebagian lagi menyebutkan 

bahwa Raden Sahid lahir pada tahun 1430 M.  Ia memiliki 
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Sunan bonang adalah seorang ulama yang telah berhasil 

menanamkan pengaruhnya di Tanah Jawa. Keilmuan Sunan 

Bonang tidak diragukan lagi, dimana pengajarannya juga 

memperhatikan berbagai macam aspek sosial. Hal tersebut dapat 

dilihat bagaimana Sunan Bonang melakukan pendekatannya 

kepada masyarakat, kultur apa yang berkembang, ketertarikan apa 

yang banyak diminati. Dari kejelian itulah Sunan Bonang 

kemudian memadukan ajaran-ajaran tasawufnya dengan kesenian 

Jawa. Itu semua adalah jalan Sunan Bonang yang sudah 

ditentukan Allah SWT mengenai dengan cara apakah Sunan 

Bonang dapat diterima dakwahnya dengan baik dikalangan 

masyarakat Jawa.  

 

A. Biografi Sunan Bonang 

Raden Maulana Makdum Ibrahim adalah seorang ulama 

yang tergabung ke dalam ulama-ulama Walisongo yang 

terkenal dengan sebutan Sunan Bonang. Sunan Bonang lahir di 

Tuban pada tahun 1456 M. Ayahnya bernama Sunan Ampel 

Denta/ Raden Rahmat yang menikah dengan ibunya yang 

merupakan putri dari Adipati Tuban Arya Tejo yaitu Dewi 

Candrawati atau Nyai Ageng Manila. Dari pernikahan Sunan 

Ampel dengan Dewi Candrawati lahirlah para penerus untuk 
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Berikut hanya beberapa penggalan mengenai salah seorang 

tokoh yaitu Sultan Hasanuddin, beliau merupakan seorang Raja 

Gowa ke-16, Sultan Hasanuddin di lahirkan di Makassar, Sulawesi 

Selatan. Karena keberanian dan kegigihannya sehingga beliau 

dapat dijuluki sebagai Ayam Jantan dari Timur. Dan tidak hanya 

itu saja Sultan Hasanuddin juga merupakan salah seorang yang 

sangat gigih terhadap perlawanan, dan kehebatannya yang sudah 

ada dari saat beliau masih kecil. Beliau mendapat bimbingan dari 

ayahnya yaitu Sultan Malikussaid, Sultan Hasanuddin juga 

dikenal dengan seorang yang pandai berdagang, oleh karena itu 

beliau juga memiliki jaringan perdagangan yang begitu luas 

hingga Makassar bahkan dengan orang asing. 

 

A. Biografi Sultan Hasanuddin 

Nama Sultan Hasanuddin yang dapat kita kenal sebagai 

nama Pahlawan Indonesia yang berasal dari Makassar, 

Sulawesi Selatan. Beliau juga dikenal sebagai penguasa 

kerajaan Islam Gowa yang ketika pada saat itu dapat 

menguasai jalur perdagangan di wilayah Timur Indonesia. 

Sultan Hasanuddin pada saat itu dapat membawa kerajaan 

Islam Gowa ketika itu juga beliau menguasai jalur perdagangan 
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Banten didirikan pada tahun 1525 dan pada awalnya 

merupakan wilayah Kerajaan Pajajara. Sebelum berkembangnya 

Islam, masyarakat Banten masih menganut corak Hindu. Banten 

merupakan bagian dari Kadipaten Kerajaan Demak, berdirinya 

Banten tidak terlepas dari upaya Syarif Hidayatullah dan pasukan 

Demak untuk menggulingkan penguasa Banten Girang. Sebelum 

zaman Islam, daerah Banten sudah dikenal dengan nama Banten 

Girang. Banten adalah salah satu provinsi yang terletak tepat di 

pulau Jawa Indonesia. Dulu, wilayah Banten merupakan bagian 

dari wilayah Jawa Barat. Pada tahun 2000, kawasan ini dipisahkan 

oleh UU No. 23 Tahun 2000, yang mendirikan Provinsi Banten dan 

mendirikan Kerajaan/Kesultanan Islam terbesar di Nusantara, 

menciptakan banyak ulama dan peluang di Provinsi Banten. 

Sebagian besar kontak awal Islam dengan Nusantara adalah di 

sepanjang pantai, sebagian besar di Iran, Arab dan Gujarat (India), 

melalui perdagangan antara penduduk lokal dan pedagang. Hal 

ini mengawali proses akulturasi budaya, artinya Islam tidak 

menyatukan konstruksi peradaban, tetapi Islam yang selaras 

dengan peradaban. Sejak zaman Nabi Muhammad, Islam telah 

ditransmisikan dengan cara yang berbeda, seperti berdakwah 

dengan menggunakan metode yang berbeda. Dalam 
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Syekh Ahmad Mutamakkin adalah seorang ulama 

Karismatik dalam bidang Tasawuf, ia selalu menggemakan ajaran 

Wahdatul Wujud dalam ajaran Tasawufnya. Pemikiran-pemikiran 

Syekh Ahmad Mutamakkin meliputi bidang Akhlak dan Tasawuf, 

Syariah, Pendidikan, dan Aqidah yang memberikan pandangan 

luas dalam tata cara beragama. 

 

A. Biografi Syekh Ahmad Mutamakkin 

Syekh Ahmad Mutamakkin adalah seorang tokoh ulama 

lokal yang menjadi cikal bakal berkembangnya agama Islam di 

Kajen dan sekitarnya. Beliau dilahirkan di desa Cebolek, 10 KM 

dari Kota Tuban, karenanya beliau di kenal dengan sebutan 

mbah Bolek di daerahnya, sedangkan nama al-Mutamakkin 

merupakan nama gelar yang didapatkan sepulang menuntut 

ilmu di Timur Tengah, yang berarti orang yang meneguhkan 

hati atau diyakini akan kesuciannya. Syekh Ahmad 

Mutamakkin adalah Waliyullah yang memiliki kemampuan 

linuih baik dalam bidang spiritual (keilmuan tentang Islam) 

maupun supranatural (karomah). Beliau merupakan seorang 
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Giri  Kedaton yang terletak di pesisir pantai utara dari pulau 

Jawa yang memiliki peran dalam sebuah perjalanan Islam di 

Nusantara dan kerajaan giri kedaton mulai berkembang pada 

akhir abad ke 18 M, sejak mulai menjadi kekuasaan dan 

keagamaan yang pada akhir abad ke 15 yang kemudian terus 

berkembang pada abad ke 16 M yang kemudian mengalami 

masa kejayaan pada awal abad ke 17 M. Pada masa Sunan 

Prapen kerajaan Giri Kedaton mengalami puncak kemajuan. Giri 

yang datang sebagai kerajaan yang berpengaruh sebagai tempat 

politik kemudian muncul kekuasaan  rohani dan politik yang 

memperoleh supremasi di Jawa menyebabkan seluruh aktivitas 

dalam kehidupan Gresik tidak bisa dipisahkan dengan Giri, Giri 

Kedaton  pada masa dipimpin oleh Suna Prapen bukan hanya 

dikenal sebagai tempat belajar agama namun menjadi daerah 

pemerintahan, kekuasaan, dan juga politik, Sunan Prapen 

berperan dalam mendamaikan peperangan Panembahan 

Senopati dengan Jayalengkara Bupati Surabaya di Tahun 1588 

disebabkan penolakan bupati Jawa Timur dengan Mataram. 

Sunan Prapen atau Syekh  Fathikal yang merupakan anak dari 

Sunan Dalem dan cucu dari Sunan Giri, pada masa 

kepemimpinan Giri Kedaton beliau banyak menyumbang 
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Syeikh Daud bin Abdullah al-Fathani merupakan salah satu 

dari banyaknya ulama-ulama termasyhur di kawasan Melayu. 

Syeikh daud bin Abdullah Al- Fathani adalah ulama yang paling 

produktif di antara ulama-ulama Melayu lainnya, di karenakan 

banyaknya karya yang telah beliau telurkan lebih dari lima puluh 

buah karya. Selama tiga puluh tahun dia menuntut ilmu di 

Mekkah, kemudian lima tahun di Madinah. Serta dua tahun di 

Aceh pada masa awal pendidikannya. Dengan lamanya beliau 

menuntut ilmu maka dia digelari al-Alim Allamah al-Arif Ar-

Rabbani. Tak banyak memang ulama-ulama dari Jawi atau Asia 

Tenggara yang boleh menyandang gelar al-Arif ar-Rabbani. 

 

A. Biografi Tokoh 

Nama lengkapnya adalah Al-Alim Allamah Al-Arif Ar-

Rabbani Syeikh Wan Daud bin Syeikh Abdullah bin Syeikh 

Wan Idris AlFathoni.  Ibunya bernama Wan Fatimah, 

merupakan anak dari Wan Salamah binti Tok Banda Wan Su 

Bin Tok Kaya Rakna Diraja bin Andi (Faqih) Ali Datok 

Maharajalela bin Mustafa Datuk Jambu (Sultan abdul Hamid 

Syah) bin Sultan Muzzafar Waliullah bin Sultan Abu abdullah 
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Syamsuddin Sumatrani merupakan tokoh sufi terkemuka 

yang menghidupkan ajaran Tasawuf, termasuk bentuk-bentuk 

Wahdatul wujud yang kemudian ditempati oleh Nuruddin 

sebagai ajaran sesat, kafir dan zindiq, sehingga sebagian besar 

karya ulama ini adalah hancur dan dibakar. Peneliti menemukan 

sedikit informasi tentang Syamsuddin Sumatrani, sehingga potret 

pribadi yang dapat diberikan masih jauh dari sempurna. Ulama 

sufi yang menyebarkan agama Islam dari Aceh pada abad ke-17. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data penelitian 

ini diperoleh dari jurnal dan buku. Hasil dari penelitian ini Fansuri 

dan Sumatrani percaya bahwa hanya ada satu bentuk, dan 

kemudian memancarkan bentuk lain, tetapi tetap satu bentuk. 

Sedangkan al-Raniri percaya bahwa ada dua bentuk yang berbeda. 

 

A. Biografi Syamsuddin Al-Sumatrani  

Syamsuddin al-Sumatrani memiliki nama lengkap 

Syamsuddin bin Abdillah Sumatrani atau biasa dikenal dengan 

Syamsuddin Passai.51 Sering disebut karena dipentaskan di 

 

51 Depi Kurniati, ‘Ulama-Ulama Sufi Penyebar Islam Dari Aceh Abad 17 

(Biografi, Karya, Dan Ajaran)’, Tsaqofah & Tarikh: Jurnal Sejarah Dan 

Kebudayaan, 17.111 (2021), 17–30. 
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Palembang pada abad ke-17 adalah masa dimana Abdul 

Samad Al-Palimbani di lahirkan. Beliau lahir dalam keluarga 

bangsawan muslim yang taat agama. Al-Palimbani sejak kecil 

sudah di ajarkan dasar-dasar Islam oleh kedua orang tuanya. 

Palembang diketahui juga sudah mengenal Islam sejak lama. 

Memiliki garis keturunan yang taat agama dan kecintaan yang 

m3ndalam terhadap ilmu akhirnya Al-Palimbani di berangkatkan 

ibadah haji diantar oleh kedua orang tuanya bersama kedua 

saudara tirinya dari beda ibu. Kedua saudara tirinya kembali 

pulang ke tanah air setelah selesai menunaikan ibadah haji. Tetapi, 

Al-Palimbani memiliki keinginan untuk tetap menuntut Ilmu di 

tanah suci hingga kemudian ia banyak menguasai banyak Ilmu 

dan menjadi salah satu ulama terhormat yang menganut tarekat 

Samani. Al-Palimbani yang menganut tarekat Samani dari 

gurunya tersebut tumbuh menjadi ulama terhormat hingga ia 

memutuskan untuk menetap disana. Walaupun ia tetap tinggal di 

Arab, ia tetap menjalin hubungan baik dengan Komunitas Jawi 

yang berasal dari Melayu-Nusantara. Melalui komunitas itulah 

rasa simpati dan empati terhadap nusantara nya Al-Palimbani 

mulai di tuangkan dengan disusunnya naskah Al-Muslimin yang 

ia serukan untuk berjihad melawan musuh Allah. Keberhasilan 

Naskah itu kemudian menjadi cikal bakal pergerakan melawan 

Kolonialisme di beberapa wilayah seperti Aceh. 
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Kisah tentang tokoh-tokoh penyebar Islam di Indonesia 

diupayakan untuk didasarkan pada informasi yang benar, yang 

dapat diterima oleh aka! sehat dan disaring dengan nilai-nilai 

Islam yang bersendikan tauhid. Oleh karena itu, kisahkisah mistik 

yang melekat khususnya pada biografi Syekh Maulana Maghribi 

akan diputihkan dengan memberi penjelasan menurut alur fikir 

nom1al dan aqidah Islam. Dalam publikasi yang banyak beredar, 

tokoh penting ini tidak pernah disebut sebagai salah satu Wah 

Sanga. Dalam kisah-kisah kethoprak pun Syekh Maul ana 

Maghribi tak pernah diketengahkan sehingga masyarakat luas 

juga tidak mengenalnya seperti juru dakwah yang lain. Padahal 

Syekh Maulana Maghribi menjadi juru dakwah yang paling 

disegani dikalangan Wali Sanga. Nasib Syekh Maulana Maghribi 

nampaknya sama dengan Syekh Datuk Kahfi yang berdakwah di 

Cirebon. Pengaruh dan perubahan dari hasil-hasil dakwah Syekh 

Maulana Maghribi masih tetap eksis di hati dan sebagian 

diwujudkan dalam acara ritual yang dilakukan masyarakat yang 

sebagai pengikut dan pengagum setiap Syekh Maulana Maghribi. 

Dalam beberapa daerah di Jawa muncullah hikayat atau cerita 

yang berkembang menjadi semacam mitos-mitos atau sebagainya 

yang dikaitkan dengan jati diri dan riwayat hidup Syekh Maulana 

Maghribi. 
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Ampel  denta  Surabaya  pada  tahun  858  Hijriyah atau  

1445  masehi  adalah  masa dimana  Raden  Qosim  Kanjeng Sunan  

Drajat  itu  dilahirkan.  Beliau  sendiri  diasuh  dan  didik  

langsung  oleh  ayahnya  sendiri  yaitu  Sunan  Ampel,  tak  di 

ragukan lagi Sunan Drajat  tumbuh  kembang  menjadi  pribadi  

yang  menguasai  Agama. Namun  dalam  belajar  ilmu  sosial  

ibunya  sendiri  yang  masih  keluarga  bangsawan  Bupati  Tuban  

dalam  lingkungan  yang  kental  adat Jawa,  sehingga  

pengetahuan  tentang  seni,  budaya,  bahasa,  sastra,  dan  agama  

lebih  bercorak  Jawa. Sunan Drajat yang selama ini dikenal 

sebagai salah satu Walisanga yang berhasil menyebarkan agama 

Islam sekaligus membangun sebuah tatanan sosial yang lebih baik 

dengan tujuan menciptakan kemaslahatan dan menghindar 

mafsadat. Kemaslahatan dan mafsadat tersebut berdasarkan 

kebutuhan-kebutuhan lokal masyarakat. 

 

A. Biografi Sunan Drajat  

Kanjeng Sunan Drajat nama aslinya adalah Raden Qosim 

yang juga dikenal dengan panggilan Raden Syarifuddin, Raden 

Masyaikh Munad, Raden Hasyim atau Raden Imam.Sunan 

Drajat adalah Tumenggung Wilaktito putra Raden Haryo Tejo 
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Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

konstribusi yang dilakukan oleh Hamzah Fansuri dalam 

mempelopori pemikiran dunia islam, kemudian jurnal ini juga 

ditulis untuk mengetahui riwayat hidup dari sang tokoh Hamzah 

Fansuri ini mulai dari biografi, karir dalam masyarakat serta 

karya-karya intelektual yang beliau ciptakan. Berikut merupakan 

penggalan dari hasil penelitian saya mengenai seorang tokoh 

ulama Hamzah Fansuri. Hamzah Fansuri menurut beberapa 

catatan sejarah dilahirkan di kota Barus (Fansur), dimana nama 

kota tersebut di laqabkan kepada nama beliau sehingga nama 

beliau Hamzah Fansuri. Mengenai kapan beliau lahir sampai saat 

ini masih menjadi pertanyaan, namun diperkirakan beliau ini 

hidup hanya sampai masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda 

(1607-1636 M). Dalam karir politik nya, Hamzah Fansuri ini 

berusaha menyebarkan pham filsafat Wujudiyyah miliknya. 

Namun pada saat itu banyak sekali pertentangan yang timbul baik 

itu dari pihak internal maupun pihak eksternal, akan tetapi 

Hamzah Fansuri dapat bertahan dengan ajarannya dan 

mendapatkan banyak pengikut yang menjadi muridnya. Terlepas 

dari itu dalam karirnya Hamzah Fansuri mengalami banyak sekali 

kesulitan, namun beliau berhasil mendidik murid-muridnya serta 

berhasil menciptakan karya-karya yang intelektual.     
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Tokoh Nuruddin Ar-Raniri, merupakan salah satu orang 

Gujarat yang sangat berperan pada perkembangan Aceh 

prioritasnya dalam bidang keagamaan yang mengambil spesifikasi 

dalam bidang Tasawuf pada sekitar abad ke-17. Dalam hal 

tersebut, Ar-Raniri sangat populer di Aceh terutama ketika beliau 

menentang paham Wujudiyyah Hamzah Fanzuri yang menjadi 

keyakinan masyarakat Aceh pada masa itu. Mengenai kontradiksi 

anatara Ar-Raniri dan Hamzah Fanzuri Sejarah banyak 

meneceritakan meneganai Aceh merupakan salah satau daerah 

yang sangat strategis, sehingga tidak mengherankan apabila 

terdapat orang asing maupun para pedagang yang melewati atau 

singgah di aceh. Mereka datang dari berbagai bangsa, seperti: 

Hindia, Gujarat, Cina, dll. Dengan itu tidak salah bahwa orang 

Aceh mereka mayoritas keturunan campuran. Selain itu juga 

dengan adanya orang asing yang bersinggah atau melewati jalur 

perdagangan, maka terjadilah kontak antara orang Aceh dengan 

mereka, sehingga, melahirkan peradaban dan kebudayaan sertaa 

terjadinya transmisi dalam keagamaan. 
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Nama Syekh Siti Jenar. Memang populer di kalangan kaum 

muslimin, khususnya orang jawa dan lebih khusus lagi bagi para 

penganut kebatinan atau kejawen, sekaligus ia menjadi tokoh yang 

kontroversial. Pandangan orang jawa yang beragama islam pun 

terhadap tokoh ini cukup beragam, dari yang menerima dan 

sampai menolak. Namun, Di satu sisi tokoh Jenar dapat dianggap 

positif dalam meningkatkan jumlah pemeluk Islam. Mengapa. 

karena orang Jawa yang tidak mau menerima agama Islam secara 

utuh seperti yang diajarkan Rasulullah Saw. kemudian ajaran itu 

telah bercampur dengan adat istiadat Arab, dan mereka mau 

menerima Islam seperti yang diajarkan Jenar. Di sisi lain, orang 

Jawa yang menerima dan meyakini Islam sebagai suatu sistem 

nilai yang utuh, maka mengamalkan Islam seperti Jenar 

mengandung resiko tidak diakui sebagai umat Muhammad oleh 

Rasulullah Saw. Sendiri. 94 

 

 

94 Abdul Munir Mulkhan, Makrifat Siti Jenar: Teologi Pinggiran dalam 

Kehidupan Wong Cilik, cet. I, Jakarta, Gravindo Khazanah Ilmu, 2004, 

hlm. vii 
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Membahas proses Islamisasi di tanah Jawa Barat, mungkin 

tidak asing lagi dengan nama satu kota yang menjadi salahsatu 

kota wali di pulau Jawa, yaitu Kota Cirebon. Kota Cirebon dikenal 

sebagai kota wali, kota udang dan kota pelabuhan. Kota ini 

menyimpan warisan sejarah yang begitu panjang di masa lalu, 

khusus nya terkait peristiwa penyebaran Islam di Jawa Barat. 

Peristiwa tersebut tidak lepas dari peran para pedagang muslim, 

nelayan, tokoh ulama dan tokoh pribumi tersendiri seperti Syekh 

Datuk kahfi atau yang kita kenal sekarang sebagai Syekh Nurjati, 

mereka berjuang dan menyebar luaskan ajaran agama islam di 

tanah Cirebon bahkan tanah Jawa Barat. 

 

A. Biografi Syekh Nurjati/Syekh datuk Kahfi 

Syekh Datuk kahfi adalah tokoh penyebar islam 

sekaligus perintis Dakwah di wilayah Cirebon. Daerah yang 

pertamakali di singgahi dan menjadi tempat dakwah Syekh 

datuk kahfi yaitu daerah Ampara Jati. Ia Menggunakan nama 

dengan Panggilan Syekh Nurjati pada saat berdakwah di 

wilayah daerah Amparan Jati atau yang dikenal dengan daerah 

Gunung Jati, Daerah yang menjadi tempat Dakwah bahkan 
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Indonesia merupakan salah satu negara yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Dan yang berperan aktif dalam 

mengislamkan masyarakat Indonesia diantaranya ada peranan 

ulama. Diantara ulama-ulama yang berperan aktif menyebarkan 

agama Islam ada seorang ulama yang bernama Syekh Nawawi al-

Bantani. Beliau memiliki nama lengkap Abu Abd al-Mu’ti 
Muhammad Nawawi ibn Umar at-Tanari al-Jawi al-Bantani. Syekh 

Nawawi adalah ulama yang sangat terkenal, tidak hanya di 

Indonesia tetapi juga di Timur Tengah terutama di Makkah. 

Dalam sejarah pembaharuan Islam, Syekh Nawawi al-Bantani 

sering disebut-sebut sebagai pemimpin keagamaan yang dianggap 

penting di dunia Islam, khususnya di Indonesia. Syekh Nawawi 

adalah seorang ulama yang memiliki reputasi intelektual yang 

baik. Karena reputasinya di bidang keilmuan Islam itu, ia 

memperoleh gelar Sayyid ulama al-Hijaz, fuqaha dan hukama, 

imam ulama haramain dan guru besar pada nassyirul ma‟arif di 

Mekkah. Banyak sekali ulama dan pejuang-pejuang Islam yang 

berguru pada Syekh Nawawi sehingga Islam dapat tersebar luas di 

Nusantara terutama Indonesia, karena itulah jasa Syekh Nawawi 

sangat besar dalam mengislamkan Indonesia. 
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Sutawijaya (yang memperoleh limpahan kerajaan Pajang 

dari Sultan Benowo) memindahkan pusat pemerintahan ke daerah 

kekuasaan ayahnya yaitu Ki Ageng Pemanahan di Mataram. 

Sutawijaya pun menjadi raja di Kerajaan Mataram dengan gelar 

Panembahan Senopati Ing Alaga Sayidin Panatagama. 

Pemerintahan Panembahan Senopati (1586-1601) tidak berjalan 

mulus karena diwarnai oleh berbagai pemberontakan. Setelah 

Panembahan Senopati wafat, putra, Mas Jolang (1601-1613) naik 

takhta bergelar Sultan Anyakrawati. Mas Jolang pun digantikan 

oleh Mas Rangsang (1613-1645). Raja Mataram yang bergelar 

Sultan Agung Senopati Ing Alogo Ngabdurrachman yang lebih 

dikenal dengan nama Sultan Agung. Sultan Agung bercita-cita 

mempersatukan jawa, dan berniat merebut Banten. Tetapi, niatnya 

itu terhalang karena ada VOC yang menguasai Sunda Kelapa. 

 

A. Biografi Tokoh 

Kyai Ageng Pemanahan (dikenal juga sebagai Kiyai 

Gede Mataram) adalah seorang tokoh perintis wangsa Mataram 

yang berasal dari Sela (sebuah desa di Grobogan) dan 

kemudian hijrah ke Pengging. Ia dijuluki sebagai "Pamanahan" 
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Jaringan ulama Internasional merupakan suatu komunitas 

berkumpulnya ulama dari beberapa Negara yang datang di Timur 

Tengah terutama di kota Mekkah dan Madinah. Di kota tersebut 

para ulama membentuk suatu kajian tentang ilmu keagamaan. 

Salah satu ulamanya yang berasal dari aceh yang bernama Abdul 

Al-Rauf As-Singkili atau dikenal dengan Abdur Rauf Singkel (1105 

H/1693 M). Abdul Al-Rauf As-Singkili merupakan ulama besar 

dan tokoh tasawuf dari Aceh yang pertama kali membawa dan 

mengembangkan Tarekat Syattariah di Indonesia. Abdur Rauf As-

singkili mempunyai banyak karya, sekitar 22 satu karya yang 

tertulis. 

 

A. Biografi  

Nama lengkap Al-Singkili adalah Abdul Al-Rauf bin Al-

Jawi Al-Fanshuri Al-Singkili. Al-Singkili adalah seorang 

Melayu berasal dari Fansur, Singkil (Singkel) pada wilayah 

pantai Barat Laut Aceh. Oleh itu, namanya ditambahkan Al-

Singkili untuk memberikan ciri bahwa ia berasal dari Singkel. 

Al-Singkili memiliki gelar teungku syiah kuala (syekh ulama di 

Kuala). Ada beberapa pendapat dari para ahli diantaranya 
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Pada saat itu terdapat pemukiman Muslim di pantai utara 

Jawa sejak abad ke - 11 , yang memungkinkan Islam berkembang 

diwilayah tersebut. Apalagi pesatnya penyebaran agama Islam di 

pesisir dan pedalaman Jawa tidak terlepas dari peran para wali 

yang tergabung dalam Kelompok Wali Songo. Secara politis, 

periode ini merupakan masa peningkatan pelembagaan Islam. 

Para penjaga di pantai utara Jawa adalah milik elit politik dan 

agama. Selain otoritas spiritual, mereka juga berperan dalam arena 

politik, termasuk dalam kekuasaan pemerintahan. Integrasi dari 

kedua jenis kekuasaan itu tidak sejalan dengan konsep kekuasaan 

Islam maupun konsep kerajaan Jawa ( Hindu ) . Peran dan posisi 

wali terlihat dari beberapa karakter seperti : 1. Waris tidak 

mengembangkan atau memperluas wilayah mereka, tetapi mereka 

melakukan pengaruh melalui pesantren, seperti yang dilakukan 

Sunangiri, 2. Wali tidak meletakkan pengaruh politik dan 

kekuasaan di tangan raja seperti Sunan Kudus, Sunan Bonang dan 

Sunan Kalijaga, 3. Wali mengembangkan wilayah, membuat 

lembaga kerajaan dan mengembangkan Islam seperti yang 

dilakukan oleh Sunan Gunung Djati di Cirebon dan Banten.147  

 

147 (Pendidikan, 2021) 
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Syekh Yusuf Al-Makassari adalah salah satu ulama dan 

pahlawan nusantara juga dunia. Hal tersebut menjadi tonggak 

sejarah bagi seorang putra dari daerah Gowa dalam 

perjuangannya yakni menyebarkan agama Islam. Syekh Yusuf 

adalah seorang pemikir mistik Sufi dan Teosofis yang banyak 

mengajarkan tentang etika dan filsafat dalam menyebarkan agama. 

Ajaran Islam telah bergulir dan berkembang di seluruh dunia sejak 

zaman para nabi. Agama ini mempengaruhi perkembangan 

intelektual kebanyakan orang di dunia, baik di Timur maupun di 

Barat. Pada abad ke-17 M, dunia Islam, khususnya Indonesia, 

mengembangkan ide-ide luar biasa dari kalangan Dai dan 

intelektual Islam Indonesia. 

 

A. Biografi  

Syekh Yusuf lahir pada 3 Juli 1626 di Moncong Loe, 

Gowa, Sulawesi Selatan, yang bertepatan dengan 8 Syawal 1036 

H. Nama aslinya adalah Muhammad Yusuf dan ia dikenal 

sebagai As-Syekh Al Hajj Yusuf Abu Mahasin Gifttullah Taj Al-

Makassari Al Bantani. Di kampung halamannya, ia dikenal 

dengan gelar "Tuanta Salamaka" (Tuhan kami keselamatan dan 
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Sultan Agung merupakan raja ke-3 dari Kerajaan Mataram 

Islam yang berkuasa pada tahun 1613 M. Sultan Agung dikenal 

sebagai raja yang cerdas, tangkas, kuat, bijaksana, berwibawa 

tinggi dan juga taat menjalankan agama Islam. Sehingga pada 

masa kekuasaannya Kerajaan Mataram Islam berhasil mencapai 

puncak kejayaanya. Pada masa ini wilayah kekuasaan Kerajaan 

Mataram Islam mencakup hampir seluruh Pulau Jawa, kecuali 

Batavia dan Banten, serta berbagai daerah di luar Jawa seperti 

Palembang di Sumatera dan Sukadana di Kalimantan. Sultan 

agung merupakan orang yang gemar terhadap ilmu dan filsafat, 

sehingga ia menghasilkan sebuah karya. Karya-karyanya yaitu 

sastra dan kalender Jawa Islam. Karya sastranya yang terkenal 

adalah sastra Gending. Sultan Agung juga disebut sebagai 

pahlawan nasional karena ia turut berupaya dalam memerangi 

penjajahan VOC Belanda di Batavia, yaitu pada tahun 1628 dan 

1629. 

 

A. Biografi Sultan Agung 

1. Silsilah Sultan Agung 

Sultan Agung Hanyakrakusuma lahir pada tahun 

1592 di Kota Gede, Kesultanan Mataram (Yogya sekarang). 
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Sunan Ampel merupakan salah satu tokoh yang mahsyur 

sebagai tokoh ulama Indonesia dalam sejarah islam di Indonesia, 

beliau menjadi salah satu tokoh ideologis yang berperan penting 

dalam penyebaran agama islam di Indonesia khususnya di pulau 

jawa bertempat di Surabaya yang nantinya akan kita ketahui 

sebagai sebutan “Ampel denta”.   Banyak beberapa catatan yang 

menarasikan peran/karir penting beliau dalam proses islamisasi di 

Nusantara khususnya di Surabaya yang menjadi pusat perjuangan 

dakwah beliau, serta terdapat beberapa peninggalan yang masih 

ada hingga saat ini. Membaca dan mempelajari sejarah mengenai 

tokoh-tokoh yang berperan penting di Indonesia adalah hal yang 

cukup penting untuk pelajari termasuk bagi golongan muda, 

sebab dari tokoh yang dibacanya seseorang dapat belajar sekaligus 

meneladani peran-peran yang telah ditorehkan tokoh tersebut 

ditengah kehidupan masa kini yang penuh dengan nilai-nilai 

materialisme dan pragmatism, sehingga berujung mengarah pada 

pencapaian kesenangan sesaat.   

 

A. Biografi Sunan Ampel  

Sunan Ampel atau yang kini kita kenal ialah Raden 

Rahmatullah merupakan seorang tokoh tertua Walisongo yang 
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Pada pembahasan ini terkait dengan salah satu dari 

pemikiran tokoh Islam di Nusantara.kajian yang sebagai edukasi 

pemahaman tentang proses penyebaran Islam di tanah Jawa. 

Dimana dari kisah salah satu wali Songo yang dikenal dengan 

sebutan Sunan Muria yang merupakan Sunan paling muda yang 

berdakwah di sekitar gunung Muria. Sunan Muria dengan nama 

asli Raden Umar Said dalam penyebaran dakwah melakukannya 

dengan strategi yang menolerin tradisi setempat dengan nuansa 

islami. Sebagai pendakwah, Sunan Muria menyebarkan ajaran 

Islam dilakukan dengan strategi tersebut. Masyarakat Jawa yang 

pada saat itu tidak terikat dengan tradisi atau agama baru. Setiap 

penyajian dalam dakwahnya melalui ajaran tasawuf  dan kesenian 

yang di dalamnya terkandung ketaatan pada Tuhan Maha Esa. 

Masyarakat Jawa sangat mengagumi budaya dan kesenian. Karena 

itulah strategi Sunan Muria dalam menyebarkan Ajaran Islam 

dengan  menggunakan kesenian sebagai alat dakwah sama seperti 

yang dilakukan ayahnya yaitu Sunan kalijaga. Selain melalui 

wayang, beliau juga Membuat sebuah karya tetembangan yang 

berjenis tembang sinom dan kinanthi yang  terkandung nilai Islam. 

Dari setiap budaya tersebut tidaklah bermakna kosong, melainkan 

terdapat ajaran Islam di dalamnya. Hal inilah beliau bisa 

menyebarkan ajaran Islam dengan cara halus dan dapat diterima 

oleh masyarakat di pulau Jawa.  

IDEOLOGI 

PEMIKIRAN 

SUNAN MURIA 

mailto:nurbaeti853@gmail.com


263 

Daftar Pustaka 

 

Ahmad, Nur, and Umi Zakiatun Nafis, ‘Dakwah Kultural Nilai-

Nilai Kearifan Lokal: Ajaran Sunan Muria Di Kampung 

Budaya Dawe Kudus’, AT-TABSYIR: Jurnal Komunikasi 

Penyiaran Islam, 8.1 (2021), 147 

<https://doi.org/10.21043/at-tabsyir.v8i1.11176> 

Nasution, Fauziah, ‘Kedatangan Dan Perkembangan Islam Ke 

Indonesia’, Mawa’Izh: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan 
Sosial Kemanusiaan, 11.1 (2020), 26–46 

<https://doi.org/10.32923/maw.v11i1.995> 

Suparjo, Suparjo, ‘Islam Dan Budaya: Strategi Kultural Walisongo 
Dalam Membangun Masyarakat Muslim Indonesia’, 
KOMUNIKA: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 2.2 (1970), 178–
93 <https://doi.org/10.24090/komunika.v2i2.100> 

Syafrizal, Achmad, ‘Islamuna: Jurnal Studi Islam’, Islamuna: Jurnal 

Studi Islam, 2.2 (2015), 235–53 

<http://www.ejournal.stainpamekasan.ac.id/index.php/isl

amuna/article/view/664/617> 

Walisongo, Atlas, Atlas Wali Songo by Agus Sunyoto (z-Lib.Org) 

  



264 

BAB 

26 IDEOLOGI PEMIKIRAN SULTAN AGENG 

TIRTAYASA 

 

 

Abdul Azizul Hakim 

azialhakim97@gmail.com 

IAIN SYEKH NURJATI CIREBON  

 

 

Sultan Abufath Abdulfattah atau yang lebih dikenal 

dengan Sultan Ageng Tirtayasa (1651-1682), ahli strategi perang, 

berhasil membina mental para prajurit Banten dengan cara 

mendatangkan guru-guru agama dari Arab, Aceh, Makassar, 

dan daerah lainnya. Perhatiannya yang besar pada 

perkembangan pendidikan agama Islam juga mendorong 

pesatnya kemajuan agama Islam selama pemerintahannya. 

Upaya yang dilakukan Sultan Ageng Tirtayasa dalam 

membangun perekonomian Banten yaitu membuka perdagangan 

bebas. Hal ini membuat berhasilnya menarik perdagangan 

bangsa Eropa seperti Inggris, Prancis, Denmark,      dan Portugis 

yang notabenenya merupakan pesaing berat VOC (Vereenigde 

Oostindische Compagnie). Strategi ini bukan hanya berhasil 

memulihkan perdagangan Banten namun sekaligus memecah 

konflik politik menjadi persaingan perdagangan antar bangsa-

bangsa Eropa. Selain mengembangkan perdagangan, Sultan 

Ageng Tirtayasa gigih berupaya memperluas pengaruh dan 

kekuasaan ke wilayah Periangan, Cirebon, dan sekitar Batavia 

guna mencegah perluasan wilayah kekuasaan Mataram yang 

telah masuk sejak awal abad ke-17.  
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Datuk Ri Bandang ini awal mulanya berdakwah ke Kerajaan 

Kutai, tapi karena situasi dan kondisi masyarakat nya yang belum 

memungkinkan, beliau kemudian pergi ke Makassar dan 

berdakwah disana bersama temannya, Tuan Tunggang Parangan. 

Setelah itu, Datuk Ri Bandang bersama kedua saudaranya Datuk 

Patimang dan Datuk Ri Tiro menyebarkan agama islam dengan 

membagi wilayah syiar mereka berdasarkan masing-masing 

keahlian yang mereka punya serta kondisi budaya Makassar pada 

saat itu.  

 

A. Biografi Tokoh 

Datuk ri Bandang nama asli nya yaitu Abdul Makmur 

yang memiliki gelar Khatib Tunggal, ini merupakan seorang 

ulama yang berasal dari  Kota Tengah, Minangkabau. Beliau ini 

sudah menyebarkan agama Islam ke berbagai kerajaan yang 

ada di wilayah Timur contoh nya : Kerajaan Luwu, Kerajaan 

Gowa, Kerajaan Tallo, Kerajaan Gantarang yang berada di 

daerah Sulawesi, Kerajaan Kutai di Kalimantan, serta Kerajaan 

Bima Nusa Tenggara.191 Berkat jasa beliau, agama islam ini 

 

191 (Anita Rahayu, 2018) 
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Sunan Gresik ialah ulama yang bisa dikatakan tingkat 

ketaatan kepada Allah sangat mulia, kemudian bisa dijadikan 

teladan yang baik untuk generasi berikutnya mulai dari 

tindakanya, tutur katanya, perilakunya, bahkan kebesaran hatinya 

dalam menyiarkan agama Islam. Sunan Gresik merupakan ulama 

yang berhasil menyebarkan agama Islam di daerah Jawa, yang 

mana sebelum Islam datang daerah itu merupakan wilayah yang 

mayoritas penduduknya beragama Hindu Budha.  

 

A. Biografi Maulana Malik Ibrahim  

Maulana Malik Ibrahim dikenal memiliki banyak 

panggilan, antara lain Sunan Gresik, Maulana Maghribi.196 

Banyak versi mengatakan mengenai silsilah Maulana Malik 

Ibrahim.197 Secara umum, beliau dianggap keturunan dari 

Rasulullah, melalui jalur Husain bin Ali, Ali bin Zainal Abidin 

dst. Beliau diperkirakan lahir pada awal abad ke-14 M 

(720H/1350M) di Samarkand, Asia Tengah. Maulana Malik 

Ibrahim dan Syekh Maulana Ishaq merupakan putra dari Syekh 

 

196 Saifuddin, Sejarah Kebudayaan Islam, hal. 26 
197 Zki, Sunan Gresik, sang Penyebar Islam Pertama di Tanah Jawa, (Gowa, 

Pustaka Taman Ilmu), hal. 7   
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Tulisan ini semata-mata untuk mengetahui dan memahami 

sejarah perkembangan islam pada masa kerajaan Demak serta 

mengetahui pemikiran islam yang dikembangkan oleh Raden 

Fatah dalam melakukan islamisasi dan perkembangan agama 

islam di pulau Jawa. Di mana selama kekuasaannya beliau mampu 

membangun kekuasaan politiknya pada masa kepemimpinannya. 

Terjadinya perkembangan dan kemajuan agama islam pada masa 

kekuasaannya yang berdampak pada kedidupan masyarakatnya. 

Beliau mampu membawa kerajaan Demak pada masa puncak 

kejayaannya dan membawa kemajuan kerajaan Demak pada tiap-

tiap bidangnya seperti bidang hukum, politik, pertahanan, 

ekonomi, dan pendidikan. Beliau juga berhasil memperluas 

wilayah kekuasaan kerajaan Demak dan wilayah islam dengan 

bersandar pada hukum syariat islam. 

 

A. Biografi Raden Fatah  

Raden Fatah sendiri lahir pada tahun 1488 M di 

Palembang, Sumatera Selatan. Raden Fatah biasanya lebih 

dikenal dengan sapaan Raden Hasan. Adapun pendapat lain 

yang mengatakan bahwa Raden Fatah memiliki nama 

panggilan Jin-Bun {jimbun} yaitu menurut versi China, yang 
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Arsyad Al-Banjari merupakan seorang ulama Banjar yang 

hidupnya diantara tahun 1710-1812 M. Beliau berperan penting 

bagi persebaran pemahaman Islam di Kalimantan Selatan hingga 

kini. Dakwahnya dimulai sejak sekembalinya dari belajar Islam di 

Timur Tengah selama kurang lebih 30 tahun. Beliau berangkat ke 

Timur Tenggah saat berusia kurang lebih 30tahun saat istinya 

sedang mengandung. Beliau diutus sultan Banjar agar 

memperdalam ilmunya di Mekkah Kitab karya Syekh Muhammad 

Arsyad yang paling terkenal ialah Kitab Sabilal Muhtadin. sejak 

kepulanya dari Timur tengah ia mempunya pendidikanya Sampe 

8 Tahun tetapi sultan Tahlilan Tertari dengan kecerdasannya 

dalam menggambar keindahan alamnya sultan Tertari dan 

meminta izin kepada ke dua orang tuanya untuk mengasuh al 

banjari. 

 

A. Biografi Tokoh  

Syekh Muhammad Arsyad bin `Abdullah al-Banjari 

dilahirkan hingga dibesarkan dan mengabdikan dirinya dalam 

pengembangan Islam sampai beliau meninggal dunia di Banjar 

yaitu daerah sekitar Banjarmasin sampai ke Martapura. Beliau 

dilahirkan dikampung Lok Gobang, dekat kampung 
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Kerajaan Aceh merupakan salah satu kerajaan Islam yang 

ada di penghujung abad ke-15 atau awal abad ke-16. Kerajaan ini 

berdiri sekitar 4 abad. Kerajaan Aceh mencapai puncak 

kejayaannya pada masa Sultan Iskandar Muda. Di masa ini Islam 

menjadi ideologi kerajaan Aceh dan menjadi landasan filosofis 

setiap aspek kehidupan di Kerajaan Aceh. Sultan Iskandar Muda 

berhasil membawa Kerajaan Aceh menjadi makmur baik dari segi 

politik, ekonomi, dan masih banyak lagi. Aceh Darussalam 

letaknya di Pulau Sumatera. Pencapaian yang dilakukan oleh 

Sultan Iskandar Muda dalam mencapai kejayaan Kerajaan Aceh di 

Nusantara yakni melalui perjuangan fisik dan juga non fisik. 

Perjuangan fisiknya sendiri seperti peperangan, memperkuat 

angkatan armada dan angkatan perang, memperluas wilayah 

kekuasaan kerajaan. Kemudian non fisiknya seperti meningkatkan 

perdagangan di Kerajaan Aceh. 

 

A. Biografi Sultan Iskandar Muda 

Sultan Iskandar Muda lahir di Banda Aceh pada tahun 

1593. Ia memiliki nama Darma Wangsa Tun Pangkat. Ia adalah 

putra dari Putri Raja Indra Bangsa, keturunan keluarga Raja 

Darul Kamal yang bernama Putri Raja Indra Bangsa.. Ayahnya 
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Syekh Jumadil Kubro merupakan figur penyebar Islam 

periode awal sebelum era Walisongo. Beliau menjadi formasi dasar 

pendidikan Islam yang ada di Pulau Jawa. Syekh Jumadil Kubro 

memilih berdakwah di kalangan kerajaan dan berhasil membawa 

cahaya Islam sukses masuk ke kerajaan Majapahit. Disebutkan 

bahwa beliau memiliki garis keturunan langsung dari Rasulullah 

Muhammad SAW. 

 

A. Biografi Syekh Jumadil Kubro 

Menurut Sunyoto sejarah awal kedatangan Islam di 

Pulau Jawa belum diketahui secara pasti. Ditemukannya 

makam kuno Fatimah binti Maimun di wilayah Leran Gresik 

dengan tulisan tahun 1082 atau 475 H menginterpretasikan 

masuknya Islam di Pulau Jawa melalui jalur pantai utara pada 

abad 11 Masehi. Komunikasi antara Majapahit dengan Islam 

diperkirakan ada diantara 1293 – 1527 M. Hal itu didukung 

dengan ditemukannya kompleks makan Troloyo. Makam 

tertua dengan angka tahun 1376 dimasa pemerintahan Hayam 

Wuruk.  Batu nisan tersebut bergaya tahun saka India dan 

angka Jawa Kuno. Batu nisan tersebut disinyalir merupakan 
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Raden Paku atau yang disebut Muhammad Ainul Yaqin 

atau Sunan Giri adalah putera dari Imam mauana Ishaq seorang 

muballigh yang datang dari Asia Tengah. Sunan Giri salah seorang 

Walisongo dan pendiri kerajaan Giri Kedaton, yang berkedudukan 

di daerah Gresik, Jawa Timur. Sunan Giri membangun Giri 

Kedaton sebagai pusat penyebaran agama Islam di Jawa, yang 

pengaruhnya bahkan sampai ke Madura, Lombok, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Maluku. Pengaruh Giri terus berkembang sampai 

menjadi kerajaan kecil yang disebut Giri Kedaton, yang menguasai 

Gresik dan sekitarnya selama beberapa generasi. 

 

A. Biografi Sunan Giri 

Raden Paku atau yang disebut Muhammad Ainul Yaqin 

atau Sunan Giri adalah putera dari Imam Ishaq Makdum 

(Maulana Ishaq) bin Ibrahim Al Ghozi (Ibrahim Asmoro) bin 

Jamaluddin Husain bin Ahmad bin Abdullah bin Abdul Malik 

bin Alawi bin Muhammad Shahibul Mirbad bin Ahmad 

Almuhajir Bin Isa bin Muhammad bin Al-Naqib bin Ali Al-

Aridhi bin Ja’far As-Shodiq bin Muhammad Al-Baqir bin Ali 

Zainul Abidin bin Husain bin Ali Karamallahu wajhah, suami 

dari Fatimah Binti Rosulullah Saw. Sedangkan Ibunya bernama 
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Syaikh Abdul Muhyi adalah ulama masagi atau paripurna. 

Ada beberapa hal yang membuatnya berhasil menyebarkan 

dakwah di wilayah Priangan. Pertama, ia memiliki jaringan luas 

meliputi Cirebon-Aceh-Makasar-Solo-GresikTrengganu yang 

membuat namanya menjadi harum dan legitimate.? Kedua, Syaikh 

Abdul Muhyi adalah ulama siger sengah (moderat) yang 

independen terhadap kekuasaan. Ia penerus ajaran Syaikh 

Abdurrauf Singkel Aceh yang berusaha mendamaikan ajaran 

martabat (alam) tujuh yang sebelumnya cenderung panteistis 

dengan paham sunnah yang tetap menolak ajaran wujudiyah yang 

menganggap adanya penyatuan antara Tuhan dengan hamba. 

Ajaran yang didamaikan itulah yang disebarkan Syaikh Abdul 

Muhyi dari desa Karang. Ketiga, Syaikh Abdul Muhyi adalah 

ulama yang akomodarif dengan budaya lokal. Sejauh ini belum 

pernah muncul riwayat adanya perlawanan dari masyarakat 

sekitar Desa Karang aras dakwah Syaikh Abdul Muhyi. Hal itu 

menunjukkan pemahaman mendalam Syaikh Abdul Muhyi 

terhadap kebudayaan sehingga orang Sunda di wilayah Priangan 

Timur secara tulus mengakui bahwa dialah tokoh yang 

mengislamkan karuhun mereka. Dan keempat, Syaikh Abdul 

Muhyi adalah ulama patriotik anti penjajahan Belanda. Sikap itu 
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Sebelum Cirebon lahir sebagai kota sekarang, Cirebon 

adalah sebuah pemukiman, kemudian sebuah negara, kemudian 

sebuah kerajaan. Kerajaan Cirebon, saat ini merupakan bagian dari 

wilayah administratif Jawa Barat, terletak di ujung timur pantai 

utara Jawa Barat dan berbatasan dengan kabupaten administratif 

Jawa Tengah. Berbatasan dengan Brebes di timur, Kuningan di 

selatan, Majalengka di barat, dan Indramayu di utara. Menurut 

kitab Purwaka Caruban Nagari, Cirebon dulunya bernama Dukuh 

Caruban. Dusun pemukiman yang dibangun oleh Putra Mahkota 

Padjadjaran, Pangeran cakrabuana/Raden Walangsungsang, 

dengan bantuan saudaranya Nyai rara Santang dan istrinya Nyai 

Indang Geulis. Pangeran cakrabuana mendirikan pemukiman atas 

perintah gurunya Syekh Nur Jati/Syekh Datuk Kafi. Permukiman 

yang didirikan oleh Pangeran Walangsungsang ini dikenal dengan 

nama Lemah Wungkuk. Pemukiman ini sebenarnya dihuni oleh 

seorang nelayan bernama Ki Gedheng Alang-Alang/Ki Danusela 

yang kemudian menjadi Kuwu Cerbon pertama. Seiring 

berjalannya waktu, pemukiman ini semakin berkembang dan 

sering dikunjungi oleh para pedagang hingga berganti nama 

menjadi Cirebon. Syekh Datuk Kahfi disebut juga Pangeran 
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Pendidikan di SD Negeri 010 Kembangan 

Utara, Jakarta Barat. SMP Negeri 215 

Jakarta Barat. SMK Negeri 35 Jakarta Barat. 

Sekarang sedang menempuh Pendidikan S1 

di IAIN Syekh Nurjati Cirebon, jurusan 

Sejarah Peradaban Islam. Saya menulis 

tentang Syekh Subakir ini karena saya ingin 

mengetahui awal mula masuknya Islam di 

tanah Jawa dan perkembangan Islam di tanah Jawa ini melalui 

Walisongo generasi pertama. 
 

Rizki Saputro 
 

Penulis adalah mahasiswa IAIN syekh 

Nurjati Cirebon jurusan Sejarah peradaban 

Islam angkatan tahun 2020, beliau adalah 

mahasiswa yang berasal dari Brebes beliau 

lahir di Brebes pada tanggal 14 November 

2001. Beliau memiliki moto hidup tetap 

semangat, tetap belajar dan ciptakan masa 

depan yang lebih baik. 

 

Yayah Siti Khoeriyah 
 

Yayah Siti Khoeriyah adalah 

mahasiswi IAIN SYEKH NURJATI 

CIREBON. Ia lahir pada tanggal 27 

September 2001. Selain menonton film, ia 

juga senang membuat puisi. Menghabiskan 

waktu sendiri tidak masalah baginya asalkan 

sepi tidak menguasai diri. Ikuti Instagramnya 

@_ysk1729 untuk mengetahui kesehariannya. 

See u in a good way      . 
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Lahir di Bekasi pada tanggal 20 Juni 2002. Anak 
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Minhatul Humaidah 

 

Nama penulis Minhatul Humaidah, lahir di 

kota Cirebon pada tanggal 10 Mei 2002. 

Penulis adalah mahasiswa aktif semester 5 

Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas 

Ushuluddin Dan Adab, Universitas IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon. Penulis lahir dan juga 

dibesarkan di kota Cirebon. Penulis 

menempuh jenjang pendidikan dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

sekolah menengah atas kota tersebut. Setelah lulus dari Madrasah 

Tsanawiyah penulis melanjutkan pendidikan di sekolah menengah 

atas di MAN 4 Cirebon. Penulis meneruskan jenjang pendidikan di 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon di jurusan Sejarah Peradaban Islam. 

Semoga dalam penulisan ini para pembaca dapat menemukan 

berbagai manfaatnya dan dapat bias melanjutkan perjuangan-
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Muhamad Raafie Rayyan lahir pada 
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di MIN 1 Cirebon, MTsN 3 Cirebon dan MAN 3 

Cirebon, pada masa sekakarang saya berkuliah 

di IAIN Syekh Nurjati Cirebon Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam. Saya sangat suka dengan 

sejarah, terlebih lagi sejarah islam.  
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Nama Lengkap Penulis, Muhammad 
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mahasiswi IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Saya mengambil jurusan Sejarah 
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tanggal 11 Juli 2001. Mengambil kuliah di 
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dekat dengan keluarga. 
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Karawang anak pertama dari tiga 

bersaudara merantau ke kota Cirebon untuk 

menuntut ilmu, sekarang sedang 

menempuh pendidikan di institut IAIN 

syekh Nurjati Cirebon fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwa bidang selain aktif dalam 

bidang pendidikan juga beliau sangat 

gemar berbisnis dari hal keci apa pun itu 

beliau tekuni, dan saat ini beliau membuka 

kuliner Seblak vagabond yang ramai di gemari dan dikunjungi 

banyak mahasiswa dan orang-orang sekitar. 
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Cirebon, 24 Maret 2002 dan sekarang 
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Pendidikan dasar di SDN 2 Jatimulya, dan 

melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 1 

Waled, SMA Negeri 1 Waled. Sekarang, 

tengah menempuh Pendidikan di 
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Saya Sri Sulastri salah seorang mahasiswi 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Saya 

mengambil jurusan Sejarah Peradaban 

Islam. Lahir di Tasikmalaya pada tanggal 

10 Maret 2003. Mengambil kuliah di 

Cirebon adalah suatu pilihan yang berat 

karena harus jauh dari keluarga dan 
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ini mempunyai bisnis kuliner berupa seblak 
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karena mama kerja, semasa kecil saya di 

didikin oleh kakek menjadi anak 

perempuan yang mandiri, jangan 

menyusahkan orang lain, tangguh dan 

bertanggung jawab atas apa yang saya 

kerjakan.  

 

 

Ratna Istiqomah 

 

Nama penulis Ratna Istiqomah lahir di 

kota Cirebon tanggal 25 Desember 2001. 

Penulis adalah mahasiswa aktif semester 

5 Jurusan Sejarah Peradaban Islam, 

Fakultas Ushuluddin Dan Adab, 

Universitas Iain Syekh Nurjati Cirebon. 

Penulis lahir dan juga dibesarkan di 

kota Cirebon. Penulis menempuh 

jenjang pendidikan dari Taman Kanak-

Kanak (TK) sampai sekolah menengah 

atas di kota tersebut. Setelah lulus di madrasah tsanawiyah penulis 

melanjutkan pendidkan di sekolah menengah atas yaitu di SMA 

Negeri 1 Palimanan. Sekolah tersebut merupakan sekolah 

tervaforit di kota Cirebon. Penulis meneruskan jenjang pendidikan 

di IAIN Syekh Nurjati Cirebon di jurusan Sejarah Peradabaan 

islam. 
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Suryadi 
 

Suryadi Lahir di kota Jakarta pada 

tanggal 5 Agustus 2000. Penulis adalah 

mahasiswa aktif semester 5 Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam , Fakultas Ushuluddin dan 

Adab IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Penulis 

menempuh jenjang pendidikan dari dari 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) ,Sekolah 

Menengah Petama (SMP) sampai Madrasah 

Aliyah Negri (MAN). Kemudian melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi di IAIN Syekh Nurjati Cirebon di Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam. 
 

Uli Arifah Said 
 

Nama Uli Arifah Said, merupakan 

perempuan berusia 19 tahun kelahiran kota 

udang. Ia merupakan anak kedua dari 4 

bersaudara. Setelah menamatkan Sekolah 

Dasar di Astanajapura, Cirebon pada tahun 

2014. Ia melanjutkan pendidikan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri setelahnya melanjutkan 

pendidikan di MAN 3 Cirebon yang berada di 

lingkungan pondok pesantren Buntet. Saat ini penulis aktif sebagai 

mahasiswa semester 5 jurusan Sejarah peradaban Islam fakultas 

Ushuluddin dan Adab di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
 

Ola Alawiyah 
 

 Ola Alawiyah, lahir pada tanggal 21 

Maret 2003 merupakan anak ketujuh dari 

tujuh bersaudara. Mendapat pendidikan 

awal di SDN Danalampah, kemudian 

mendapat pendidikan menengah di SMPN 2 

Pancalang dan dilanjut di MA Al-Hidayah 

Sumbakeling. Penulis sekarang menjadi 

mahasiswa di Institut Agama Islam Negeri 

Syekh Nurjati Cirebon. 
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Khalisa Nada 

 

Nama lengkap penulis Khalisa Nada, 

Lahir di Kuningan, 24 Februari 2002. Tempat 

tinggal di, Kecamatan Luragung, Kabupaten 

Kuningan. Saya merupakan anak tunggal. 

Mengenai Riwayat Pendidikan, saya 

menyelesaikan pendidikan dasar di SDN 1 

Sindangsuka, Kecamatan Luragung. 

Kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) yaitu di SMPN 1 

Luragung, berlanjut Sekolah Menengah Atas (SMA) di MAN 2 

Kuningan yang berada di Ciawigebang. Saat ini, saya tengah 

menempuh pendidikan di Universitas IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

dengan Prodi yang diambil ialah Sejarah Peradaban Islam (SPI). 

Saya berharap karya tulisan saya dapat bermanfaat bagi para 

pembaca, serta dapat memberikan wawasan serta pemahaman 

yang baru bagi para pembaca.  

 

 

Nurbaeti 

 

Nama penulis Nurbaeti kelahiran 

Cirebon tanggal 22 September 2001. 

Sekarang sedang menempu pendidikan 

S1 jurusan Sejarah Kebudayaan Islam 

semester 5. Penulis mempunyai hobi 

menononton anime dan mendengarkan 

musik terutama lagu BTS hehe. 

Perlihatkanlah sikap tenang pada 

semua orang, namun bertindaklah seperti samurai yang siap 

menebas dengan sekejap. Dan sembunyikanlah progressmu tanpa 

pamer,biarkan mutiara terbuka pada waktunya. 
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Abdul Azizul Hakim 

 

Abdul Azizul Hakim Seorang 

Mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon angkatan tahun 2020, Lahir 

pada tanggal 09 Juli 2001. Saat ini 

sedang menempuh pendidikan S1 

jurusan Sejarah Peradaban Islam. 

Dalam prinsip hidup memiliki 

motto From Readers to Leaders. 

Aktif juga dalam beberapa 

organisasi intra kampus.  

 

 

Anindya Kirana 

 

Nama penulis Anindya Kirana, lahir di 

Jakarta, 15 Oktober 2002. Penulis sedang 

menempuh pendidikan S1 jurusan Sejarah 

Peradaban Islam semester 5. Anak kedua dari 

dua bersaudara. Hobby memasak dan 

mendengarkan musik. Makanan favorit ayam, 

bakso, mie ayam, kalau minuman favorit air 

putih dan es teh tawar.  

 

 

Dini RahmaDilla Hidayat 

 

Nama Dini RahmaDilla Hidayat lahir di 

Karawang, tanggal 03 Juli 2001. Saat ini 

saya tengah menempuh pendidikan S1 di 

jurusan Sejarah Peradaban Islam 

angkatan tahun 2020 di IAIN SYEKH 

NURJATI CIREBON. Selain kuliah saya 

membangun usaha kecil dalam bidang 

kuliner yakni baso ikan.    
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Mohamad Rudiyanto 

 

Nama saya Mohamad 

Rudiyanto, saya tinggal Desa 

Prapag Lor, Kecamatan Losari, 

Kabupaten Brebes, Jawa 

Tengah. Saya lahir pada 

tanggal 02 Juli 2001 dan saya 

juga masih menjadi seorang 

mahasiswa di perguruan tinggi islam negri IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon semester 5 dengan prodi Sejarah Peradaban Islam {SPI}. 

Hobi saya yang berkaitan tentang olahraga seperti futsal, sepak 

bola, dan badminton. 

Siti Aida Syamsia 

 

Nama penulis Siti Aida Syamsia lahir 

di Kota Cirebon tanggal 13 Juni 2002. 

Sekarang sedang menempu pendidikan S1 

jurusan Sejarah Kebudayaan Islam semester 

5. Penulis anak pertama dari tiga bersaudara. 

Penulis sangat menyukai film atau drama 

korea, makanan favoritnya adalah makanan 

apapun yang buat oleh mama tersayang, dan 

minuman favoritnya adalah air putih. Cinta pertama penulis yaitu 

papa tercinta, hobbynya adalah memasak dan mengganggu kedua 

adik laki lakinya. 

 

Nadia Haulatul Jannah 

 

Nama Penulis Nadia Haulatul 

Jannah, lahir di Majalengka 25 Maret 

2002 dan menetap di Cirebon. Penulis 

merupakan anak pertama dari dua 

bersaudara. Sangat menyukai kopi dan 

susu dengan makanan yang pedas. 

Mempunyai hobi membaca novel, 

memasak dan sangat suka mendengarkan musik.   
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Nuril Fatimah Azzahra 

 

Nuril Fatimah Azzahra kelahiran Jakarta, 

17 September 2002. Merupakan anak kedua 

dari 4 bersaudara. Saat ini sedang 

menempuh kuliah jurusan Sejarah 

Peradaban Islam di IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. Hobi yang sering dilakukan 

adalah menonton video documenter dan 

membuat short video dengan 

handphonenya. 

 

 

Bara Umbara 

 

Nama saya Bara Umbara teman 

teman saya memanggil saya Bara. Saya 

beraasal dari Desa Ciwaru Kab 

Kuningan Provinsi Jawa Barat. 

Pendidikan saya menyebutnya Triple 

Ciwaru karna saya lulusan sekolah 

dari Sd 1 Ciwaru Smpn 1 Ciwaru dan 

Sman 1 Ciwaru sekolah yang 

bertepatan di desa saya. Dan sekarang 

saya adalah Mahasiswa Semester 5 di IAIN Cirebon. 

 

 

Muh Zaki Friadi 

 

Saya Muh Zaki Friadi mahasiswa 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Saya 

mengambil jurusan Sejarah Peradaban 

Islam. Lahir di Majalengka pada tanggal 23 

Januari 2000. Saya anak pertama dari tiga 

bersaudara. Alasan saya mengambil jurusan 

sejarah yaitu karena saya suka sejarah. 
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Aghif Afghar Ghifary 

 

Aghif Afghar Ghifary lahir pada tanggal 

29 november 2002 di Bekasi, bersekolah 

di SDIT Mutira Qolbu, SMP Negeri 1 

Sukatani dan MAN 1 Bekasi, pada masa 

seakarang saya berkuliah di IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon Jurusan Sejarah 

Peradaban Islam. Selama masa 

Pendidikan saya sangat suka pada 

sejarah terlebih lagi sjarah islam, dan alhamdulillah pada sekarang 

ini saya bisa berkenan menuangkan isi pikiran saya dalam bentuk 

tulisan ini. 

 

 


